



A. Lokasi penelitian 
Tempat atau lokasi penelitian ini adalah di CV Sumber Logam Dusun Pasinan 
RT. 50 RW. 12 Desa Sekargadung, Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian survei. Menurut 
(Sugiyono, 2014). Penelitian Survei adalah metode penelitian kuantitatif yang 
digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat 
ini, tentang keyakinan pendapat karakteristik perilaku hubungan variabel dan 
untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis 
dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data 
dengan pengamatan (wawancara atau kuisioner) yang tidak mendalam dan 
hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono 
(2015:117) Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan produksi 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut Sugiyono (2015:118) Pengambilan sampel menurut 
Arikunto (2010:95) Apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100, 
maka populasi digunakan sebagai sampel. Sedangkan jika lebih dari 100 
maka sampel dapat diambil antara 10%-15% atau lebih.  Dalam hal ini 
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan produksi di CV 
Sumber Logam yang berjumlah 60 karyawan. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling dimana jumlah sampel sama dengan populasi 
Sugiyono (2007).  
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu 
variabel di ukur, sehingga peneliti dapat mengetahui baik buruknya 
pengukuran tersebut. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah:  
1. Turnover Intention 
Simamora (2006) menyatakan bahwa ada tiga indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur tinggi-rendahnya keinginan karyawan untuk 
keluar dari organisasi. Ketiga indikator tesebut adalah sebagai berikut: 
a. Niat untuk keluar dari pekerjaan yaitu saat karyawan merasa 
diperlakukan tidak adil, maka terlintas dalam pikiran mereka untuk 




b. Keinginan untuk mencari pekerjaan baru yaitu ketidakmampuan suatu 
organisasi untuk memenuhi kebutuhan karyawan dapat memicu 
karyawan untuk berpikir mencari alternatif pekerjaan pada organisasi 
yang lain. Hal ini merupakan suatu konsekuensi logis saat suatu 
perusahaan tidak mampu memberikan/memenuhi kebutuhan karyawan 
seperti kemampuan perusahaan lain memiliki kemampuan yang baik 
dalam memenuhi kebutuhan karyawan. 
c. Mengevaluasi untuk menemukan pekerjaan lain yang lebih baik yaitu 
karyawan memiliki motivasi untuk menemukan pekerjaan baru pada 
organisasi lain dalam beberapa bulan mendatang yang dianggap 
pekerjaan itu lebih baik dari sebelumnya. 
2. Kepuasan Kerja 
Luthans (2006:243) menyebutkan bahwa kepuasan kerja adalah 
keadaan emosi yang senang atau emosi yang positif yang berasal dari 
penilaian kerja atau pengalaman kerja seseorang. Indikator kepuasan kerja 
menurut Luthans (2006:243) yaitu:  
a. Pekerjaan itu sendiri  
Dalam hal dimana pekerjaan memberikan tugas yang menarik, 
kesempatan untuk belajar, dan kesempatan untuk menerima tanggung jawab. 
b. Gaji  
Sejumlah upah yang diterima dan tingkat dimana hal ini bisa 
dipandang sebagai hal yang dianggap pantas dibandingkan dengan orang 




c. Kesempatan promosi 
Kesempatan untuk maju dalam organisasi. 
d. Pengawasan 
Kemampuan penyelia untuk memberikan bantuan teknis dan 
dukungan perilaku. 
e. Rekan kerja 
Tingkat dimana rekan kerja pandai secara teknis dan mendukung 
secara sosial. 
3. Komitmen Organisasi 
Luthans (2008) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai 
keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota dari bagian organisasi, 
kesediaan untuk mengerahkan tingkat usaha yang tinggi atas nama 
organisasi dan keyakinan yang dalam dan penerimaan nilai-nilai serta tujuan 
organisasi. Indikator komitmen organisasi menurut Allen dan Meyer 
(Luthans, 2006) yaitu: 
a. Affective commitment adalah keterikatan emosional karyawan, 
identifikasi, dan keterlibatan dalam organisasi.  
b. Continuance commitment adalah komitmen berdasarkan kerugian yang 
berhubungan dengan keluarnya karyawan dari organisasi. Hal ini 
mungkin karena kehilangan senioritas atas promosi atau benefit.  
c. Normative commitment adanya perasaaan wajib untuk tetap berada dalam 
organisasi karena memang harus begitu; tindakan tersebut merupakan hal 




E. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh peneliti secara langsung dari sumber penelitian melaui 
melalui kuesioner dan wawancara sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan data 
sekunder adalah data yang tidak langsung dari sumber penelitian yang 
memberikan data kepada peneliti. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh 
dari data perusahaan yakni data keluar masuk karyawan juga literatur dan 
jurnal. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data sangat berpengaruh dalam penelitian karena 
pemilihan metode pengumpulan data yang tepat akan dapat diperoleh data yang 
relevan dan akurat. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2015). 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 




data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 
dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Selain itu kuesioner juga 
cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar (Sugiyono, 2015). 
 
G. Teknik Pengukuran Data 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial Sugiyono (2015;134). Dengan 
skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Untuk keperluan analisis 
ini, penulis mengumpulkan dan mengolah data yang diperoleh dari kuesioner 
dengan cara memberikan bobot penilaian dari setiap pertanyaan. Berdasarkan Skala 
Likert adapun skor jawabannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Pemeringkatan Skala Likert 
Skala Pilihan Jawaban Keterangan Skor 
1 Sangat Setuju SS 5 
2 Setuju S 4 
3 Netral N 3 
4 Tidak Setuju TS 2 
5 Sangat Tidak Setuju STS 1 
 
(Sugiyono, 2015) 
H. Teknik Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat ke 




menggunakan uji validitas dengan metode product moment dengan rumus 
sebagai berikut: 
Apabila rhitung ≤ rtabel maka tidak terdapat data yang valid sedangkan 
apabila rhitung  > rtabel terdapat data yang valid Nilai rhitung dapat diperoleh 
berdasarkan rumus sebagai berikut: 
𝑟 =
𝑛. ∑𝑥𝑦 − (∑𝑥). (∑𝑦)
√(𝑛∑𝑥2 −  (∑𝑥2)(𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦2))
 
Dimana: 
r = Koefisien korelasi 
n = Jumlah Sampel 
X = Skor Setiap Butir 
Y = Skor Total 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi (2006) reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk dapat digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik, dengan 
demikian reliabilitas menunjuk pada tingkat keterhandalan sesuatu. Uji ini 
diperlukan untuk mengetahui kestabilan alat ukur.  Rumus yang digunakan 
untuk mencari reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus 
Cronbach Alpha. 
Rumus Cronbach Alpha yaitu : 
                         r11 = [
𝑘
𝑘−1








Keterangan :  
r11   : Reliabilitas instrumen 
k    : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑𝜎𝑏2   : jumlah varians butir  
𝜎𝜏2 : varians total 
Apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel, maka data yang 
digunakan adalah reliabel, sebaliknya jika r hitung lebih kecil jika 
dibandingkan dengan r tabel, maka data yang dipergunakan tidak reliabel. 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Rentang Skala 
Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mengukur dan 
menilai variabel variabel yang diteliti dengan menggunakan rumus skala 
(Umar,2001) sebagai berikut:  





Rs = Rentang skala 
n = Jumlah sampel 
n = Jumlah alternatif jawaban 
Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh skala dengan 








Berdasarkan perhitungan rentang skala diperoleh sebesar 55 dengan 









60-107 Sangat Tidak 
Puas 
Sangat Rendah Sangat Rendah 
108-155 Tidak Puas Rendah Rendah 
156-203 Cukup Puas Cukup Cukup 
204-251 Puas Tinggi Tinggi 
252-300 Sangat Puas Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
  Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa: 
a. Untuk skor 60 – 107 menunjukkan nilai rentang skala jawaban responden 
pada tingkat sangat tidak puas / sangat rendah. 
b. Untuk skor 108 - 155 menunjukkan nilai rentang skala jawaban 
responden pada tingkat tidak puas / rendah. 
c. Untuk skor 156 – 203 menunjukkan nilai rentang skala jawaban 
responden pada tingkat cukup puas / cukup. 
d. Untuk skor 204 – 251 menunjukkan nilai rentang skala jawaban 
responden pada tingkat puas / tinggi. 
e. Untuk skor 252 – 300 menunjukkan nilai rentang skala jawaban 
responden pada tingkat sangat puas / sangat tinggi. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh pengaruh kepuasan kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap 
turnover intention (Y). Dengan analisa yang digunakan analisa regresi linear 




  Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana: 
Y = Variabel dependen (Turnover intention) 
 a = Bilangan Konstanta 
b1, b2 = Koefisien garis regresi untuk variabel bebas 
X1 =  Variabel kepuasan kerja 
X2 = Variabel komitmen organisasi 
e = error / variabel pengganggu 
10. Pengujian Hipotesis 
a. Uji T 
Digunakan untuk menguji hubungan regresi secara parsial, 
pengujian ini dilakukan untuk mengukur tingkat signifikan atau 
keberartian setiap variabel bebas terhadap variabel terikatnya dalam 
sebuah model regresi. Uji t menguji apakah suatu hipotesis di terima atau 







t –hitung = Nilai t 
r   = Nilai koefisien korelasi 




1) Ho; 𝛽 = 0 berarti tidak ada pengaruh negatif dari Kepuasan Kerja atau 
Komitmen Organisasi terhadap Turnover Intention karyawan CV 
Sumber Logam. 
2) Ha; 𝛽 ≠ 0   berarti ada pengaruh negatif dari Kepuasan Kerja atau 
Komitmen Organisasi terhadap Turnover Intention karyawan CV 
Sumber Logam.  
Untuk memutuskan hipotesis mana yang diterima dan mana 
yang ditolak, maka pengujian dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai t-hitung dengan nilai t-tabel jika: 
a) t tabel < t hitung < t tabel ; maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya Kepuasan kerja atau Komitmen Organisasi tidak 
berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention. 
b) t hitung > t table atau t hitung < -t tabel ; maka Ho di tolak dan Ha 
diterima, yang berarti Kepuasan Kerja atau Komitmen Organisasi 
berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention. 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji signifikan secara bersama-sama 
(simultan) variabel bebas (kepuasan kerja, komitmen organisasi) 
terhadap variabel terikat (turnover intention), yaitu dengan cara 
membandingkan besarnya nilai Fhitung dengan besarnya nilai Ftabel. 
Fhitung = 










 F = nilai uji signifikan secara bersama-sama 
  = nilai koefisien determinasi 
 k = jumlah variabel independen 
 n = jumlah sampel 
Untuk memutuskan hipotesis mana yang diterima dan mana yang 
ditolak, maka pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai f 
hitung dengan nilai f tabel jika: 
1) Ho diterima dan Ha ditolak jika F Hitung ≤ F tabel, sehingga tidak 
ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari kepuasan kerja, 
komitmen organisasi  terhadap Turnover intention. 
2) Ho ditolak dan Ha diterima jika F hitung > F tabel, sehingga ada 
pengaruh yang signifikan secara simultan dari kepuasan kerja, 
komitmen organisasi  terhadap Turnover intention. 
